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BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Perkembangan penduduk daerah perkotaan yang sangat pesat dewasa ini tidak

terlepas dari pengaruh dorongan berbagai kemajuan teknologi, transportasi, dan

sebagainya. Hal ini merupakan kenyataan bahwa perkotaan merupakan lokasi yang

paling efisien dan efektif untuk kegiatan-kegiatan produktif. Akibatnya urbanisasi

menjadi suatu fenomena yang tidak dapat dipungkiri lagi dalam pembangunan

perkotaan (Tjahyati, 1996, Dalam Tesis ade Basyarat).

Dengan bertambahnya penduduk, maka bertambah pula perilaku manusia

yang menghasilkan sisa buangan dari aktivitas lingkungan, baik individu maupun

kelompok. Salah satu aktivitas yang dihasilkan manusia itu adalah sampah. Sampah

dapat dikelompokkan menurut sifatnya yaitu sampah organik dan anorganik. Sampah

organik adalah sampah yang mudah terurai ke alam contohnya: sampah rumah tangga

(sayuran, kulit buah, daun dll), sedangkan anorganik adalah sampah yang dihasilkan

dari bahan-bahan non hayati yang tidak bisa diuraikan alam contohnya: botol plastik,

tas plastik dan kaleng.

Kemudian, untuk menampung sampah-sampah itu sendiri diperlukan suatu

wadah yang disebut TPA (tempat pembungan akhir). Di TPA sampah diisolasi secara

aman agar tidak menimbulkan gangguan terhadap lingkungan. Karenanya diperlukan

penyediaan fasilitas dan perlakuan yang baik agar sampah tidak mencemari

lingkungan.

Di TPA, sampah masih mengalami proses penguraian secara alamiah dengan

jangka waktu panjang. Beberapa jenis sampah dapat terurai secara cepat, sedang yang

lainnya lebih lambat bahkan beberapa jenis sampah tidak berubah sampai puluhan

tahun misalnya plastik. Hal ini memberikan gambaran bahwa setelah TPA selesai

digunakanpun masih ada proses yang berlangsung dan menghasilkan beberapa zat

yang dapat mengganggu lingkungan.
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TPA Muara Fajar merupakan salah satu tempat pembuangan akhir sampah di

kota Pekanbaru, yang berdiri pada tahun 1987, dengan luas area 8,6 hektar  yang

berada di daerah Rumbai. TPA tersebut dikelola oleh pemerintah kota Pekanbaru.

Pada awal pembukaan lahan, TPA Muara Fajar menerapkan metode controlled

landfill dalam pengolahan sampah, hal ini ditandai dengan adanya saluran drainase

untuk mengendalikan air hujan, saluran pengumpul lindi (leachate), kolam

penampung, fasilitas pengendalian gas metan dan lain-lain, tetapi akibat peningkatan

jumlah sampah yang melebihi kapasitas lahan penampungan sampah menjadikan

TPA Muara Fajar menerapkan metode open dumping dalam pengolahan sampah

dimana dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

Gambar 1.1 Lokasi Muara Fajar, 2013

TPA Muara Fajar dapat menampung seluruh sampah yang berada di dalam

kota pekanbaru dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 1.1 Komponen Sampah Kota Pekanbaru
No Tahun Volume Sampah (ton)

1 2010 5.348,56

2 2011 7.877,33

3 2012 7.957,95

4 2013 13.350,03

Sumber: Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Pekanbaru, 2013
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Grafik 1.1 Volume Sampah Kota Pekanbaru 2013

Pada gambar 1.1 terlihat bahwa di TPA Muara Fajar menggunakan metode

open dumping, dimana sampah hanya dibuang tanpa dilakukan penutupan dengan

tanah atau tanpa diolah lebih lanjut dan juga pada grafik 1.1 menunjukkan

peningkatan volume sampah dari tahun ke tahun. Hal ini bila dibiarkan begitu saja,

maka akan menimbulkan gangguan terhadap lingkungan. Gangguan tersebut antara

lain menimbulkan bau, mencemari air dan menimbulkan banyak penyakit. Oleh

karena itu cara ini belum memenuhi syarat untuk TPA di kota besar khususnya pada

proses dan tata cara pengelolaan sampah, sehingga harus dilakukan perubahan

metode pengelolaan dari open dumping ke TPA yang lebih baik lagi yaitu metode

sanitary landfill agar proses pengelolaanya akan lebih baik dan terkontrol.

Pelaksanaan penelitian ini sejalan dengan Permen PU No.21 Tahun 2006

tentang Kebijakan dan Strategi Nasional Pengembangan Sistem Pengelolaan

Persampahan (KNSP-SPP) pada strategi ke 5 (lima) yaitu meningkatkan kualitas

pengelolaan TPA kearah sanitary landfill, dimana TPA yang masih dioperasikan

dengan jangka waktu relatif lama perlu segera dilakukan upaya peningkatan fasilitas

dan pengelolaan sampah yang mengarah pada metode sanitary landfill. Sehubungan

dengan hal itu, maka penelitian ini berjudul: “Analisis Ulang Kelayakan Tempat

Penampungan Sampah Dengan Perbaikan Metode Sanitary Landfill Di TPA Muara

Fajar Rumbai Pekanbaru”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dari

penelitian ini adalah “Bagaimana Kelayakan Tempat Penampungan Sampah Pada

TPA Muara Fajar Dengan Perbaikan Metode Sanitary Landfill Di Tinjau Dari Aspek

Teknis, Lingkungan, Finansial Dan Kesehatan Masyarakat?”.

1.3 Tujuan

Berdasarkan latar belakang diatas, sebagai tujuan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Menerapkan metode sanitary landfill pada tempat penampungan sampah di

TPA sampah Muara Fajar.

2. Mengetahui langkah – langkah yang diperlukan untuk meningkatkan

pengelolaan sampah yang dilakukan di TPA Muara Fajar menuju metode

sanitary landfill ditinjau dari aspek teknis, lingkungan, finansial dan kesehatan

masyarakat. .

1.4 Manfaat

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara

lain:

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti

Pada penelitian ini manfaat yang dapat diambil oleh peneliti adalah :

1. Dengan dilakukanya penelitian ini, peneliti dapat mengetahui standar kelayakan

tempat penampungan sampah pada TPA dan sebagai pengetahuan dalam sistem

pengelolaan sampah yang lebih efektif dan efesien untuk mengurangi timbunan

sampah di TPA Muara Fajar.

2. Bagi mahasiswa dapat mengetahui serta memahami berbagai aspek kriteria pada

TPA dan diharapkan nantinya bisa mengimplementasikan ilmu-ilmu teknik

industri di perusahaan/instansi , khususnya pada TPA Muara Fajar Rumbai.
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1.4.2 Manfaat Bagi TPA

Adapun manfaat yang dapat diambil oleh instansi TPA adalah:

1. Dapat mengurangi volume tumpukan sampah yang ada.

2. Bisa memanfaatkan umur dari tempat penampungan sampah dari segi ruang

lingkup lahan yang ada.

1.5 Batasan Masalah

Untuk menghindari meluasnya penelitian dari permasalahan yang diangkat

dalam topik penelitian ini, maka diperlukan batasan-batasan masalah yang akan

diteliti. Batasan-batasan dalam penelitian ini adalah:

1. Penelitian dilakukan di TPA Muara Fajar dalam lingkup tempat penampungan

sampah.

2. Data timbunan sampah yang digunakan yaitu yang tercatat di timbangan TPA

pada tahun 2010 – 2013.

3. Penelitian ini ditinjau dari aspek teknis, lingkungan, finansial dan kesehatan

masyarakat.

1.6 Posisi Penelitian

Penelitian tentang metode sanitary landfill yang membahas tentang penerapan

kelayakan telah banyak dilakukan sebelumnya. Baik penelitian-penelitian yang

dilakukan untuk keperluan tugas akhir maupun tesis. Agar dalam penelitian ini tidak

terjadi penyimpangan dan penyalinan maka perlu ditampilkan posisi penelitian,

berikut adalah tampilan posisi penelitian.

Zamzami Septiropa, ST, MT

Judul Desain sanitary landfill pada topografi extrem di desa

Donowarih Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang.

Lokasi Kabupaten Malang

Objek Penelitian Program kecerdasan buatan dalam pengelolaan sampah padat

untuk masyarakat perkotaan.

Variabel Penelitian Pengelolaan sampah dari rumah tangga hingga pembuangan akhir
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(landfill), kecerdasan buatan (artificial intelequance).

Tujuan Penelitian Memenuhi standar kesehatan lingkungan yang disertai dengan

penerapan regulasi sampah yang sederhana untuk masyarakat

desa Donowarih.

Metode Controlled landfill.

Rofihendra

Judul Evaluasi sistem pemrosesan akhir sampah di TPA ladang

laweh kabupaten Padang Pariaman menuju controlled landfill

Lokasi Kabupaten Padang Pariaman.

Objek Penelitian TPA sampah (eksisting open dumping).

Variabel Penelitian Kelayakan TPA, besar biaya investasi, operasional dan

pemeliharaan.

Tujuan Penelitian Mengevaluasi pengelolaan TPA sampah eksisting sistem open

dumping untuk diterapkan sistem controlled landfill.

Metode Controlled landfill dan swot.

Sugiarto

Judul Analisis ulang kelayakan tempat penampungan sampah dengan

perbaikan metode sanitary landfill di TPA Muara Fajar

Rumbai Pekanbaru.

Lokasi TPA Muara Fajar Rumbai.

Objek Penelitian Tempat penampungan sampah

Variabel Penelitian Aspek teknis, lingkungan, finansial dan kesehatan masyarakat

Tujuan Penelitian Penerapan metode sanitary landfill di TPA sampah Muara

Fajar.

Metode sanitary landfill

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, antara lain:

pendahuluan, landasan teori, metodologi penelitian, pengumpulan data dan

pengolahan data, analisa dan penutup.
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Tahap-tahapnya antara lain:

BAB I Pendahuluan

Dalam tahapan ini dilakukan persiapan penelitian mengenai tujuan dan

manfaat penelitian, metode yang akan digunakan, kebutuhan data dan

rancangan penulisan.

BAB II Landasan Teori

Pada tahapan ini, mempelajari dan memilih teori-teori atau konsep-

konsep yang berhubungan dengan penelitian, berupa prediksi

timbunan sampah untuk mengkaji aspek teknis, lingkungan, finansial

dan kesehatan masyarakat.

BAB III Metodologi Penelitian

Menguraikan tentang metode yang digunakan dalam penelitian untuk

menganalisis kelayakan tempat penampungan sampah dengan

penerapan metode sanitary landfill untuk berubah menjadi lebih baik.

BAB IV Pengumpulan Dan Pengolahan Data

Setelah tahapan persiapan selesai, dilakukan pengumpulan data sesuai

dengan rencana yang telah dibuat pada tahapan persiapan dan

melakukan pengolahan data.

BAB V Analisa

Data-data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis untuk

mendapatkan hasil sesuai dengan tujuan dan sasaran.

BAB VI Penutup

Berdasarkan hasil analisis, tahap selanjutnya menetukan suatu

kesimpulan penelitian dan merumuskan suatu rekomendasi untuk

memperbaiki keadaan-keadaan yang dianggap kurang baik pada saat

penelitian.


